
Pedagogy  p-ISSN: 2502-3802 

Volume 5 Nomor 1       e-ISSN: 2502-3799 
 

Halaman 31 dari 87 
 

PROFIL PENALARAN KUANTITATIF DAN KEMAMPUAN 

GENERALISASI SISWA PADA MATERI PERBANDINGAN 

SENILAI  
 

Muhammad Muzaini 1 

Program Studi Pendidikan Matematika1, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan1, Universitas Cokroaminoto Palopo1 

ucha.2610@gmail.com1 

Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk untuk 
mendeskripsikan penalaran kuantitatif dan kemampuan menggeneralisasi siswa. 
Penelitian ini melibatkan 125 siswa kelas VIII SMP. salah satunya dengan 
keterampilan sedang dipilih sebagai subjek utama. Data dikumpulkan melalui tes, 
tugas, dan wawancara berbasis tugas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
generalisasi yang dibangun oleh subjek diawali dengan membentuk hubungan 
antara dua atau lebih kuantitas dengan membangun rasio dari kuantitas yang 
muncul yang menghubungkan dua kuantitas awal, mengulangi tindakan untuk 
menemukan elemen kesamaan dan kemudian mengembangkan pola atau relasi 
ke dalam bentuk struktur yang lebih umum. Sehingga Penalaran kuantitatif yang 
dimiliki subjek sangat mempengaruhi generalisasi yang dilakukan. Hasil penelitian 
ini penting sebagai bahan masukan bagi guru, untuk mengembangkan generalisasi 
yang kuat secara umum, maka siswa harus membangun rasio dari kuantitas yang 
muncul dengan menghubungkan antar kuantitas. Sehingga dapat mendukung 
kemampuan siswa untuk melakukan generalisasi dengan benar. 

Kata Kunci: Penalaran Kuantitatif, Generalisasi Perbandingan senilai. 

 

A. Pendahuluan 

Penalaran kuantitatif memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

generalisasi siswa (Dorko, A., & Weber, E, 2014). Penalaran kuantitatif telah 

didefinisikan sebagai mengidentifikasi kuantitas, membangun kuantitas baru, serta 

merepresentasikan hubungan antar kuantitas (Moore, Carlson, & Oehrtman 2009; 

Thompson, 2011). Penalaran kuantitatif mengacu pada cara berpikir yang 

menekankan pada perkembangan kognitif siswa dari objek konseptual yang mereka 

pikirkan mengenai situasi matematika (Smith III & Thompson, 2008; Thompson, 

1989). Penalaran kuantitatif berfokus pada tindakan mental seorang siswa dalam 

memahami situasi yang dihadapi, membangun kuantitas, menghubungkan, 

memanipulasi, dan menggunakan kuantitas tersebut untuk membuat masalah 

menjadi layak.  
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Thompson (1990, p.13) memandang bahwa penalaran kuantitatif itu sebagai 

analisis situasi menjadi suatu struktur berupa jaringan kuantitas-kuantitas dan 

hubungan kuantitatif. Struktur kuantitatif yang dimaksud adalah jaringan 

hubungan-hubungan kuantitatif. Hubungan kuantitatif tersebut berupa konsepsi tiga 

kuantitas, dua diantaranya menentukan kuantitas ketiga dengan menggunakan 

operasi kuantitatif (Moore, Carlson, & Oehrtman, 2009). Seperti satu kuantitas 

dapat berhubung dengan kuantitas lain, contohnya kecepatan adalah kuantitas yang 

berhubungan dengan kuantitas jarak dan waktu. Pada aktivitas generalisasi, siswa 

berpikir untuk mengubah kuantitas berdasarkan suatu aktivitas yang dilakukan 

(Carraher et al. 2008). Artinya seseorang akan mencoba menemukan aturan yang 

mengubah bilangan-bilangan tertentu dan melihat kembali apakah aturan tersebut 

berlaku jika digunakan dalam konteks yang lebih luas.  

Profil penalaran kuantitatif dalam penelitian ini adalah deskripsi alami dan utuh 

tentang cara yang digunakan seseorang untuk mengambarkan aktivitas mental 

dalam menganalisis kuantitas, menghubungkan kuantitas yang terdapat dalam  

situasi, dan menentukan kemampuan dan prosedur yang digunakan untuk 

menyelesaikan  permasalahan tertentu untuk sampai pada suatu kesimpulan. 

Kemampuan generalisasi dengan fokus pada penalaran kuantitatif dilihat melalui 

karakterisasi yang disusun oleh Ellis (2007). Tiga karakterisasi tindakan 

generalisasi tersebut yaitu: Tipe 1: Relating, Tipe 2: Searching, dan Tipe 3: 

Extending. Tipe relating didefenisikan sebagai membentuk hubungan antara dua 

atau lebih masalah atau kuantitas, tipe searching didefenisikan sebagai mengulangi 

tindakan untuk menemukan elemen kesamaan dan tipe extending didefinisikan 

mengembangkan pola atau relasi ke dalam struktur yang lebih umum. 

Profil penalaran kuantitatif dan kemampuan generalisasi pada karakteristik 

relating dapat diamati melalui aspek bagaimana seseorang menyebutkan masalah 

yang mirip yang pernah diperoleh sebelumnya dengan masalah yang diberikan dan 

menyebutkan hubungan antar kuantitas-kuantitas; karakteristik searching diamati 

melalui aspek bagaimana seseorang melakukan tindakan secara berulang untuk 

mendeteksi hubungan yang tetap antara dua kuantitas atau lebih, Secara berulang 

melakukan prosedur untuk mendeteksi hubungan, mendeteksi pola yang sama pada 

masalah/situasi yang diberikan dan bagaimana seseorang mencari solusi atau hasil 



Muhammad Muzaini  

Page 33 of 87 
 

yang sama; dan karakteristik yang terakhir yaitu extending diamati melalui aspek 

menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh persamaan sehingga persamaan 

tersebut bisa diterapkan untuk semua masalah dalam situasi dan menyebutkan 

situasi baru berdasarkan situasi yang diberikan. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian menjelaskan rancangan kegiatan, ruang lingkup atau objek, 

bahan dan alat penelitian, tempat, teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variable penelitian, dan teknik analisis. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data dimulai dengan 

memberikan tes kemampuan matematika kepada 35 siswa SMPN 1 Pangkaje’ne 

Kab. Pankep. Hasil dari tes ini digunakan untuk mengkategorikan siswa 

berdasarkan tingkat kemampuan matematika mereka. Selanjutnya, peneliti 

melakukan tes dengan memberikan tugas penalaran kuantitatif kepada 35 siswa, tes 

penalaran kuantitatif yang diberikan berupa masalah Matematika yang berkaitan 

dengan materi perbandingan senilai. Soal tes penalaran kuantitif yang diberikan 

sebagai berikut: 

Sebuah toko kue tradisional Makassar untuk memproduksi 12 bungkus kue 

barongko yang enak dan nikmat, membutuhkan jenis bahan-bahan sebagai berikut. 

No Bahan Takaran 

1. Pisang Kepok 10 biji 

2. Telur  6 butir 

3. Gula Pasir 300 gram 

4. Santan Kental 250 ml  
 

a. Jika pemilik toko kue tersebut hendak membuat 18 bungkus kue barongko 

dengan kualitas dan jenis bahan yang sama di atas, tentukan bahan-bahan yang 

dibutuhkan? Jelaskan! 

b. Tentukan banyaknya santan kental yang dibutuhkan jika akan dibuat 25 

bungkus kue barongko? 

c. Jika pemilik toko ingin membuat kue dengan 10 butir telur, berapa kue yang 

bisa dibuat dan tentukan bahan lain yang dibutuhkan? 

d. Tentukan banyaknya pisang, telur, gula pasir dan santan kental jika akan dibuat 

masing-masing 24 bungkus kue barongko, 48 bungkus kue barongko dan 96 

bungkus kue barongko? 

e. Tentukan banyaknya pisang kepok, telur, gula pasir dan santan kental jika akan 

dibuat n-kue barongko? 
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Berdasarkan hasil analisis, peneliti memilih satu dari 35 siswa dengan 

keterampilan matematika sedang sebagai subjek penelitian. Penentuan ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa Penalaran kuantitatif dan kemampuan 

menggeneralisasi siswa dengan keterampilan matematika sedang setidaknya dapat 

memberikan gambaran umum untuk dua kelompok lainnya. Pada tahap berikutnya, 

subjek penelitian diberi TPK I yang berisi kasus bagaimana subjek memanfaatkan 

penalaran kuantitatif  dan kemampuan generalisasi mereka. Selain itu, untuk 

melihat penalaran kuantiatatif dan kemampuan generalisasi subjek, peneliti juga 

memberikan tugas yang sama kepada 34 siswa lainnya pada kelas yang sama. Hasil 

kerja subjek pada TPK I kemudian dianalisis berdasarkan kerangka teoritis 

penalaran kuantitatif dan tahapan-tahapan generalisasi yang telah disiapkan. Selain 

itu, peneliti juga melakukan wawancara berdasarkan karya subjek. Sedangkan 

karya 34 siswa lainnya dianalisis untuk mendapatkan gambaran umum tentang 

penalaran kuantitatif dan kemampuan generelasiasi yang mereka buat. Selanjutnya, 

peneliti melakukan triangulasi data dengan memberikan Tugas TPK II yang mirip 

dengan Tugas TPK I. sehingga saya mendapatkan data yang valid tentang penalaran 

kuantitatif dan kemampuan generalisasi mereka. Hasil dari pekerjaan ini kemudian 

dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk mewawancarai subjek. Hasil analisis 

pada tahap pertama dan kedua kemudian dibandingkan untuk memperoleh data 

akhir deskripsi penalaran kuantitatif dan kemampuan mereka dalam 

menggeneralisasi. 

C. Hasil Dan Pembahasan  

1. Gambaran Kemampuan Matematika Siswa Dalam Menggeneralisasi 

TPK I diselesaiakn oleh 35 siswa. TPK I yang diberikan terdiri dari 5 kasus, dimana 

secara umum kasus tersebut untuk melihat penalaran kuantitatif dan kemampuan 

generalisasi siswa. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 16 siswa (45,7%) yang bisa melakukan 

generalisasi dengan benar; 12 siswa (34,3%) dapat menyelesaikan dengan benar, 

akan tetapi tidak sampai pada proses generalisasi dan membuat berbagai kesalahan 

baik konseptual maupun prosedural dalam proses penyelesainnya. Sementara ada 7 

siswa (20%) tidak bisa menyelesaikan sepenuhnya, mereka terkendala pada konsep 

atau strategi apa yang akan mereka gunakan. Sebagian besar dari mereka, menalara 



Muhammad Muzaini  

Page 35 of 87 
 

kuantitas yang ada dengan menggunakan konsep perbandingan untuk 

menyelesaikan kasus tersebut. kesalahan paling umum yaitu gagal dalam 

melakukan generalisasi atau mencari bentuk umum. 

2. Deskripsi Penalan Kuantitatif Siswa Pada Tahap Menghubungkan 

(Relating) 

Berdasarkan analisis mendalam setelah diberikan tugas penalaran kuantitatif (TPK 

I) ditemukan beberapa kegiatan menghubungkan yang dilakukan oleh subjek. 

Pertama yaitu membangun hubungan kesamaan antara dua atau lebih masalah atau 

kuantitas, dimana subjek menghubungkan situasi masalah dengan masalah yang 

diperoleh sebelumnya. Seperti situasi pada TPK I yaitu situasi produksi kue 

barongko dengan bahan-bahan yang dibutuhkan. Kemudian Subjek 

mengungkapkan masalah atau situasi yang mirip seperti masalah yang dihadapi, 

masalahnya terkait dengan masalah kehidupan sehari-hari. 

P/S Isi Wawancara Percakapan 

Peneliti Coba perhatikan soal TPK I yang kamu hadapi, pernahkah kamu melihat soal yang mirip 

dengan soal itu sebelumnya?  

Subjek Pernah  

Peneliti Apakah kamu masih ingat dengan soalnya? 
Subjek Masih  

Peneliti Bisa kamu menyebutkan soalnya? 

Subjek i Misalnya sebuah kendaraan bermotor memerlukan 10 liter bensin untuk menempuh jarak 

400 km. tentukan berapa liter bensin yang diperlukan untuk menempuh jarak 600 km?  
: 

: 

 

Peneliti Selanjutnya, Setelah kamu membaca soal hubungan-hubungan apa saja yang kamu 

temukan?jelaskan hubungannya seperti apa?  
Subjek Seperti sebuah toko kue tradisional memproduksi 12 bungkus kue barongko membutuhkan 

bahan-bahan yang ini (menunjuk tabel bahan-bahan pada soal) 

Peneliti Hubungannya yang mana? 

Subjek Untuk membuat 12 bungkus kue membutuhkan bahan-bahan yang ini (menunjuk tabel 
bahan-bahan pada soal)  

Peneliti Ada hubungan yang lain? 

Subjek Perbandingan antar bahan, pisang kepok dengan telur 10 banding 6 sama dengan 5 banding 

3, pisang kepok banding gula pasir 10 banding 300 atau 1 banding 30 seperti itu.  
 

Dari hasil analisis dan wawancara di atas tampak bahwa subjek umumnya mampu 

menghubungkan pemahamannya terkait situasi produksi kue dan bahan-bahan yang 

dibutuhkan dengan mengungkapkan situasi yang mirip dengan situasi yang 

diberikan, dimana situasi tersebut berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya Subjek menalar kuantitas kue dengan kuantitas bahan-bahan yang 

dibutuhkan, dan membuat hubungan antara kuantitas bahan. Dari hasil 

pemahamannya, subjek mengungkapkan bahwa semakin banyak kue yang 



Profil Penalaran Kuantitatif Dan Kemampuan Generalisasi Siswa Pada Materi 

Perbandingan Senilai 

Halaman 36 dari 87 
 

diproduksi akan membutuhkan bahan-bahan lebih banyak dan begitupun 

sebaliknya. 

3. Deskripsi Penalan Kuantitatif Siswa Pada Tahap Mencari (Searching) 

Ada beberapa aspek yang dilakukan oleh subjek pada tahap mencari. Pertama, hasil 

analisis menunjukkan, subjek melakukan tindakan secara berulang untuk 

mendeteksi hubungan yang tetap antara dua kuantitas atau lebih, dengan  

mengidentifikasi adanya hubungan yang tetap antar kuantitas bahan untuk membuat 

12 bungkus kue barongko. Selanjutnya ia membuat rasio untuk menalar kuantitas 

yang muncul dengan cara membandingkan antar kuantitas bahan. Subjek juga 

mengungkapkan bahwa untuk membuat 12 bungkus kue barongko rasio 

perbandingan antara pisang kepok dan telur adalah 5 : 3, pisang kepok dan gula 

pasir 1 : 30 dst, dan kemudian meyakinkan bahwa perbandingan ini akan tetap 

stabil/tetap, untuk berapun kue yang akan dibuat. 

P/S Isi Wawancara Percakapan 

Peneliti Kamu mengatakan bahwa ada hubungan antar bahan, dimana untuk 

membuat 12 bungkus kue barongko memiliki perbandingan pisang kepok 

dan telur itu 10 banding 6 atau 5 banding 3.  

Subjek Iyaa 
Peneliti Jika pemilik toko ingin membuat 18, 20, 40 kue barongko, berapa 

perbandingan antara pisang kepok dan telur?  

Subjek Sama atau tetap yaitu 5 banding 3 

Peneliti Kenapa bisa sama? 
Subjek Harus sama perbandingannya agar kuenya terasa enak dan nikmat. 

 

Kegiatan kedua mencari prosedur yang sama untuk menganalisis hubungan antara 

kuantitas. Kemudian diberikan pertanyaan “Berapa banyak bahan yang dibutuhkan 

oleh pemilik untuk membuat 18 bungkus kue barongko dengan kualitas dan bahan 

yang sama? Jelaskan!". Pertama, subjek mencari kuantitas kue dan kuantitas bahan 

untuk menemukan hubungan. Kedua, subjek membandingkan kuantitas tersebut 

untuk menemukan rasio untuk membuat satu bungkus kue barongko. Selanjutnya, 

untuk mencari solusi, subjek secara prosedural melakukan perkalian antara 

kuantitas kue yang dibuat (18 bungkus) dengan kuantitas bahan. Berdasarkan hasil 

analisis, Subjek menggunakan penalaran kuantitatifnya untuk menyelesaikan 

masalah matematika yang dihadapi.  

Kegiatan ketiga mencari pola. Subjek mengidentifikasi hubungan antara kuantitas 

kue barongko dan kuantitas bahan-bahan yang dibutuhkan, dan kemudian 

digeneralisasikan untuk menemukan pola yang sama. Pola yang diperoleh  dikenal 
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sebagai pola rekursif, yaitu setiap kue bertambah 2 kali lipat, 4 kali lipat, dan 8 kali 

lipat maka bahan juga akan bertambah 2 kali lipat, 4 kali lipat dan 8 kali lipat. Jadi, 

subjek menyimpulkan dengan memberikan pendapat bahwa, jika kue meningkat 

jumlah bahan akan meningkat juga dan pola ini akan tetap stabil. Dapat dilihat pada 

jawaban subjek pada Gambar 1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Jawaban subjek pada aktivitas mencari (searching) 

4. Deskripsi Penalan Kuantitatif Siswa Pada Tahap Memperluas Temuan 

(extending) 

Berdasarkan hasil analisis pada tahap memperluas temuan, generalisasi yang 

mereka bangun didasari pada aktifitas mencari hubungan, seperti subjek menalar 

kuantitas dengan rasio  kue (18 bungkus kue barongko) dan bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk memperoleh kuantitas bahan yang dibutuhkan untuk membuat 

satu bungkus kue barongko yang dihasilkan. Dari hasil yang diperoleh subjek bisa 

memperluas temuannya, seperti yang diungkapkan subjek, untuk mencari berapa 

banyak bahan yang digunakan untuk membuat n-kue, subjek secara prosedural 

mengalikan n-kue tersebut dengan bahan-bahan yang telah diperoleh untuk 

membuat satu bungkus kue barongko. Ini bisa dilihat dari hasil jawaban subjek di 

bawah ini: 
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Gambar 2: Jawaban subjek menemukan bentuk umum 

Selanjutnya ada aktifitas lain yang terlihat yaitu subjek tidak hanya fokus pada 

hubungan akan tetapi juga fokus pada pola bilangan, ini tergambar dari hasil 

pekerjaan yang dilakukan subjek pada kasus TPK I bagian d. ketika subjek fokus 

pada bilangan mengakibatkan generalisasi yang dibentuk akan selalu terkait pada 

bilangan yang mereka hadapi. Misalnya, subjek diminta untuk menentukan bahan-

bahan yang digunakan untuk membuat 24, 48 dan 96 bungkus kue barongko. subjek 

menemukan ada pola rekursif yaitu setiap kue bertambah 2 kali lipat, 4 kali lipat, 

dan 8 kali lipat maka bahan juga akan bertambah 2 kali lipat, 4 kali lipat dan 8 kali 

lipat. Pertanyaan lanjutan yang diberikan kepada subjek yaitu berapa bahan-bahan 

yang dibutuhkan jika akan dibuat 192 kue barongko?. Secara matematis untuk 

memperoleh bahan-bahan yang digunakan untuk membuat 192 bungkus kue 

barongko subjek membagi 192 dengan 12 lalu hasil bagi tersebut dikali dengan 

bahan-bahan yang diketahui. Ini merupakan contoh baru yang dihasilkan dari 

generalisasi yang fokus pada pola bilangan dengan mengulangi pola yang ada. 

Pada tahap mengaplikasikan untuk situasi baru, peneliti memberikan pertanyaan 

“Dari soal yang kamu hadapi, bisakah kamu membuat soal yang mirip dengan soal 

ini?. Subjek mengetahui bahwa soal yang dihadapi merupakan soal yang dialami 

dalam kehidupan sehari-hari, maka subjek mengungkapkan dan menuliskan soal 

yang mirip dengan soal yang ia hadapi tersebut. subjek juga menjelaskan kemiripan 

soal tersebut adalah proses penyelesainnya sama, konsep dan materi yang 

digunakan sama. Berikut adalah tabel ringkasan hasil penalaran kuantitatif dalam 

menggeneralisasi yang dihasilkan subjek: 
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Tipe Generalisasi Aktivitas Penalaran Kuantitatif dalam Menggeneralisasi 

yang dihasilkan Subjek 

Menghubungkan 

(Relating) 

 Subjek mengungkapkan masalah atau situasi yang mirip 

seperti masalah yang dihadapi, masalahnya terkait dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 Subjek  membuat hubungan antar kuantitas kue (12 bungkus 

kue) dengan kuantitas bahan dan hubungan antar kuantitas 

bahan. 

Mencari 

(Searching) 

 

 Menemukan hubungan yang tetap yaitu hubungan antar bahan. 

Hubungan tetap yang dimaksud adalah hubungan 

perbandingan antar bahan dalam memproduksi kue barongko. 

 Dalam mencari prosedur subjek menggunakan penalaran 

kuantitatifnya dengan mencari hubungan antar kuantitas 

kemudian melaksanakan perhitungan yang fokus pada 

kuantitas dan hubungan antara kuantitas untuk sampai pada 

solusi atau hasil yang diperoleh. 

 Melihat adanya pola yaitu pola rekursif  

 Mendapatkan solusi 

 Melakukan validasi dari solusi masalah yang telah diperoleh 

Memperluas 

Temuan 

(Extending) 

 Mendapatkan persamaan umum. 

 Menggunakan bentuk umum untuk memvalidasi solusi yang 

dihasilkan 

 Megungkapkan situasi baru yang mirip berdasarkan situasi 

yang diberikan (situasi dunia nyata) 
 

Ini sejalan dengan pendapat, Muzaini, M., dkk (2019), Ellis, A. (2007),  Lobato, J., 

& Siebert, D. (2002) dan  Hall, R., & Rubin, A. (1998) yaitu memberikan situasi 

yang kaya secara kuantitatif menunjukkan bahwa subjek dapat membuat hubungan, 

melihat pola, mengidentifikasi hubungan, dan membuat generalisasi yang 

semuanya memiliki makna kuantitatif. 

D. Kesimpulan 

Penelitian mengungkapkan bahwa profil penalaran kuantitatif dan kemampuan 

generalisasi siswa pada tipe menghubungkan (relating) yaitu Subjek dapat 

mengungkapkan masalah atau situasi yang mirip seperti masalah yang dihadapi dan 

subjek menggunakan penalaran kuantitatifnya seperti membuat hubungan antar 

kuantitas kue (12 bungkus kue) dengan kuantitas bahan dan hubungan antar 

kuantitas bahan. Pada tipe mencari (searching) subjek  juga telah menggunakan 

penalaran kuantitatifnya dengan menemukan hubungan yang tetap yaitu hubungan 

antar bahan. Dalam mencari prosedur subjek menggunakan penalaran 

kuantitatifnya untuk mencari hubungan antar kuantitas kemudian melaksanakan 

perhitungan yang fokus pada kuantitas dan hubungan antara kuantitas untuk sampai 

pada solusi atau hasil yang diperoleh. kemudian subjek melihat adanya pola 

rekursif, dan  mendapatkan solusi. Pada tipe yang terakhir yaitu tipe memperluas 

temuan (extending) subjek melakukan tindakan yang berulang untuk mendapatkan 
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persamaan umum. Dapat megungkapkan situasi baru yang mirip berdasarkan 

situasi yang diberikan (situasi dunia nyata). Subjek yang menggunakan penalaran 

kuantitatifnya memberikan bukti generalisasi yang dilakukan lebih efektif, 

menciptakan kesimpulan yang benar, dan menghasilkan klaim pembenaran yang 

tepat. Penggunaan penalaran kuantitatif dapat membantu siswa fokus pada 

kuantitas dan hubungan kuantitatif  untuk menghasilkan generalisasi yang benar, 

kuat, dan terhubung dengan pengetahuan lainnya. 
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